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ABSTRAK 
Permasalahan pengelolaan sampah organik di lingkungan permukiman padat seperti 
Kelurahan Tamamaung dan Pa’baeng-baeng Kota Makassar menjadi salah satu isu utama 
yang berdampak pada kesehatan dan sanitasi lingkungan. Sampah kulit jeruk yang selama 
ini belum dimanfaatkan, dapat diolah menjadi ecoenzym yang memiliki manfaat sebagai 
desinfektan alami sekaligus pengendali nyamuk. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam membuat ecoenzym dari 
kulit jeruk yang dapat digunakan untuk mensterilkan ruangan dan mencegah 
perkembangbiakan nyamuk. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan pelatihan 
secara langsung kepada kader dan masyarakat setempat, dengan total peserta sebanyak 40 
orang. Proses pembuatan ecoenzym dilakukan dengan fermentasi kulit jeruk, gula merah, 
dan air selama 90 hari (3 bulan) dalam wadah tertutup. Evaluasi dilakukan melalui pre dan 
post test terhadap 40 peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
tingkat pengetahuan peserta, dari sebelumnya 62,5% dalam kategori kurang menjadi 95% 
dalam kategori baik setelah pelatihan. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif terhadap kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah 
rumah tangga serta membuka peluang pemanfaatan ecoenzym sebagai produk ramah 
lingkungan yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
 
Kata Kunci: Ecoenzym; Desinfektan Alami; Kulit Jeruk; Pengabdian Masyarakat; Nyamuk 
 
ABSTRACT 
Organic waste management in densely populated residential areas such as Tamamaung and 
Pa’baeng-baeng Sub-he issue of organic waste management in densely populated 
residential areas such as Tamamaung and Pa’baeng-baeng Sub-districts in Makassar City 
poses significant challenges to environmental health and sanitation. Orange peels, which 
have not been utilized effectively, can be processed into ecoenzym, a natural disinfectant 
with mosquito-repellent properties. This community service program aimed to enhance 
residents’ knowledge and skills in producing ecoenzym from orange peels to sterilize indoor 
spaces and prevent mosquito breeding. The methods included direct counseling and hands-
on training involving 40 participants from local health cadres and residents. The ecoenzym 
was produced through a fermentation process using orange peels, palm sugar, and water 
for 90 days in a sealed container. Evaluation was conducted using pre- and post-tests. Results 
showed a significant increase in participants' knowledge, from 62.5% categorized as low to 
95% categorized as good after the training. In addition to improving knowledge, this activity 
positively impacted community awareness of household waste management and opened 
opportunities for developing ecoenzym as an environmentally friendly product with broader 
applications. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan, khususnya 

pengelolaan sampah organik, menjadi isu 
penting di kawasan padat penduduk seperti 
Kelurahan Tamamaung dan Kelurahan 

Pa’baeng-baeng, Kota Makassar. Volume 
sampah rumah tangga yang tinggi, sebagian 
besar berupa sampah organik seperti kulit 
buah, sering kali tidak dikelola dengan baik. 
Kondisi ini memicu pencemaran lingkungan 
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dan meningkatkan risiko kesehatan, termasuk 
penyebaran penyakit oleh vektor seperti 
nyamuk. 

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Makassar, 62,99% timbulan sampah berasal dari 
rumah tangga, dan 75% di antaranya 
merupakan sampah organik (Idrus et al., 2022 ; 
Adzim et al., 2023). Lingkungan permukiman 
yang padat dan sanitasi yang buruk turut 
memperparah masalah ini, ditandai dengan 
meningkatnya kasus demam berdarah serta 
penurunan kualitas udara dalam ruang. 

Salah satu solusi yang potensial adalah 
mengolah limbah dapur menjadi ecoenzym. 
Cairan ini dihasilkan dari fermentasi kulit jeruk, 
gula, dan air, dan memiliki sifat antibakteri serta 
mampu berfungsi sebagai insektisida alami 
(Vama & Cherekar, 2020). Kandungan seperti 
asam asetat, lipase, dan tripsin menjadikan 
ecoenzym efektif untuk mensterilkan ruangan 
dan membunuh larva nyamuk (Mavani et al., 
2020). Selain itu, ecoenzym mudah dibuat, 
hemat biaya, dan ramah lingkungan. 

Namun, hasil observasi awal dan diskusi 
dengan kader lingkungan menunjukkan bahwa 
masyarakat masih belum memahami cara 
memanfaatkan limbah organik menjadi produk 
yang berguna. Oleh karena itu, dibutuhkan 
intervensi berupa penyuluhan dan pelatihan 
praktis tentang pembuatan ecoenzym dari kulit 
jeruk sebagai desinfektan alami dan pengendali 
nyamuk. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam mengelola sampah organik melalui 
pembuatan ecoenzym. Selain itu, diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya sanitasi lingkungan, serta 
memperkenalkan alternatif produk sederhana 
yang aplikatif dan ekonomis. Kegiatan ini juga 
mendukung penerapan prinsip reduce, reuse, 
recycle (3R) dalam kehidupan sehari-hari. 

Literatur menunjukkan bahwa 
penerapan ecoenzym di berbagai daerah telah 
memberikan dampak positif terhadap 
pengelolaan sampah dan pengendalian 
lingkungan berbasis masyarakat (Sutrisnawati 
et al., 2022 ; Chahaya S. et al., 2022 ; Hidayat et 
al., 2023). Dengan pendekatan edukatif dan 
partisipatif, program ini diharapkan menjadi 
model pengabdian yang dapat diterapkan di 
wilayah lain dengan permasalahan serupa. 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 
edukatif-partisipatif yang mendorong 
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 
pelatihan. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke 
dalam tiga tahap utama: persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Lokasi kegiatan 
berada di Kelurahan Tamamaung, Kecamatan 
Panakkukang, dan Kelurahan Pa’baeng-baeng, 
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, selama 
periode April hingga Oktober 2024. 

Pada tahap persiapan, dilakukan 
observasi awal untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan kebutuhan masyarakat 
terkait pengelolaan sampah organik. Tim 
pengabdi kemudian menyusun materi 
penyuluhan dan pelatihan, serta menyiapkan 
alat dan bahan yang dibutuhkan, termasuk gula 
merah, air, kulit jeruk, dan wadah fermentasi. 

Tahap pelaksanaan terdiri atas 
penyuluhan dan pelatihan langsung kepada 40 
peserta yang merupakan kader lingkungan. 
Penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah 
dan diskusi interaktif dengan media presentasi. 
Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan 
pembuatan ecoenzym, mulai dari pemilihan 
bahan, pencampuran, hingga proses 
fermentasi. Rasio bahan yang digunakan adalah 
10 bagian air, 3 bagian kulit jeruk, dan 1 bagian 
gula merah, dengan waktu fermentasi selama 
90 hari. Proses fermentasi dipantau secara 
berkala. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 
post-test yang disusun dalam bentuk kuesioner 
pilihan ganda sebanyak 10 soal, mencakup lima 
aspek utama: definisi ecoenzym, proses 
pembuatan, manfaat, pengelolaan sampah 
organik, dan pengaplikasian ecoenzym. 
Instrumen divalidasi secara isi oleh dua ahli di 
bidang kesehatan lingkungan dan pengabdian 
masyarakat. Skoring dilakukan dengan sistem 
penilaian 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk 
jawaban salah. Hasil skor dikategorikan menjadi 
baik (≥80%), cukup (60–79%), dan kurang 
(<60%). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif dengan membandingkan persentase 
skor pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah pelatihan. Indikator keberhasilan 
ditinjau dari peningkatan kategori pengetahuan 
peserta, tingkat antusiasme saat kegiatan, serta 
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kemampuan mempraktikkan pembuatan 
ecoenzym secara mandiri. Pemantauan juga 
dilakukan pasca-kegiatan melalui komunikasi 
rutin dengan kader untuk menilai keberlanjutan 
praktik di masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan di dua wilayah padat penduduk di 
Kota Makassar, yakni Kelurahan Tamamaung 
dan Pa’baeng-baeng. Keduanya memiliki 
karakteristik lingkungan yang cenderung 
kumuh, dengan permasalahan utama berupa 
pengelolaan sampah yang belum optimal, 
terbatasnya pemahaman tentang daur ulang 
sampah organik, serta tingginya risiko penyakit 
yang ditularkan melalui vektor seperti nyamuk. 
Permasalahan ini semakin diperparah oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya sanitasi dan perilaku hidup bersih 
dan sehat. 

Salah satu alternatif yang ditawarkan 
dalam kegiatan ini adalah pembuatan 
ecoenzym dari kulit jeruk. Ecoenzym adalah 
cairan hasil fermentasi limbah dapur (kulit buah 
dan sayur) yang memiliki berbagai fungsi, 
seperti sebagai pembersih serbaguna, 
desinfektan, pengendali hama, hingga pupuk 
cair (Vama & Cherekar, 2020). Sifat asam dari 
ecoenzym, ditambah dengan kandungan 
senyawa bioaktif seperti asam asetat dan 
berbagai enzim (lipase, amilase, tripsin), 
membuatnya efektif membunuh mikroba dan 
mengganggu siklus hidup nyamuk, khususnya 
di fase larva (Mavani et al., 2020 ; Azzahra, 2021). 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan di Kelurahan Tamamaung 

 
Dalam kegiatan ini, sebanyak 40 kader 

lingkungan menjadi peserta. Sebelum 
pelatihan, dilakukan pre-test untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan awal peserta terkait 
konsep, manfaat, pembuatan, dan penggunaan 

ecoenzym. Hasilnya menunjukkan mayoritas 
peserta masih berada dalam kategori kurang 
pada hampir seluruh aspek, sebagaimana 
terlihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Berdasarkan Pre-test 
No Aspek Pengetahuan Kurang (%) Baik (%) 
1 Pengetahuan tentang ecoenzym 62,5 37,5 
2 Pengetahuan pembuatan ecoenzym 75 25 
3 Pengetahuan manfaat ecoenzym 80 20 
4 Pengetahuan pengolahan sampah organik selain pupuk 80 20 
5 Pengetahuan pengaplikasian ecoenzym 90 10 

 

Pelatihan dilakukan dengan 
pendekatan praktik langsung dan penyuluhan 
interaktif. Peserta diperkenalkan dengan 

tahapan pembuatan ecoenzym, mulai dari 
pemilihan bahan, rasio komposisi (air:kulit 
jeruk:gula merah = 10:3:1), hingga proses 
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fermentasi selama 90 hari. Proses ini bertujuan 
untuk menghasilkan cairan ecoenzym yang 
ideal, dengan pH <4 dan aroma khas fermentasi 

yang menandakan kualitasnya (Nusantara, 
2023). 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan eco enzym di Kelurahan Tamamaung 

 
Setelah pelatihan, dilakukan post-test 

untuk mengukur peningkatan pemahaman. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan 

di semua aspek pengetahuan, sebagaimana 
tercantum dalam Tabel 2.

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Berdasarkan Post-test 

No Aspek Pengetahuan Kurang (%) Baik (%) 
1 Pengetahuan tentang ecoenzym 5 95 
2 Pengetahuan pembuatan ecoenzym 10 90 
3 Pengetahuan manfaat ecoenzym 12,5 87,5 
4 Pengetahuan pengolahan sampah organik selain pupuk 12,5 87,5 
5 Pengetahuan pengaplikasian ecoenzym 10 90 
 

Peningkatan pengetahuan yang 
signifikan menunjukkan bahwa metode 
ceramah dan praktik langsung sangat efektif 
untuk meningkatkan keterampilan dan 
kesadaran masyarakat. Selain memberikan 
pemahaman teknis, kegiatan ini juga berperan 
penting dalam mendorong perubahan perilaku, 

khususnya dalam mengelola sampah rumah 
tangga menjadi produk yang bernilai guna. Ini 
sejalan dengan pendekatan community-based 
environmental management, di mana 
masyarakat menjadi aktor utama dalam 
pelestarian lingkungan (Chahaya et al., 2022 ; 
Hidayat et al., 2023).

 

 
Gambar 3. Foto bersama di Kelurahan Tamamaung 
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Antusiasme peserta selama kegiatan 

sangat tinggi. Mereka aktif berdiskusi, 
menunjukkan inisiatif saat praktik, dan 
menyampaikan keinginan untuk menerapkan 
pembuatan ecoenzym secara rutin di rumah. 
Beberapa peserta bahkan mengusulkan agar 

pelatihan serupa diperluas ke RT lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa transfer teknologi dan 
edukasi yang dilakukan dalam kegiatan ini 
memiliki potensi dampak jangka panjang 
terhadap perubahan sosial dan lingkungan. 

 

 
Gambar 4. Foto bersama di Kelurahan Pa’baeng baeng 

 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa program pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan teknis peserta, 
tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif 
terhadap pentingnya pengelolaan sampah dan 
pencegahan penyakit secara mandiri dan 
berkelanjutan melalui pendekatan berbasis 
sumber daya lokal. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan di Kelurahan Tamamaung dan 
Pa’baeng-baeng, Kota Makassar, berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
kader lingkungan dalam mengelola sampah 
organik, khususnya melalui pembuatan 
ecoenzym dari kulit jeruk sebagai desinfektan 
alami. Peningkatan pengetahuan peserta 
tercatat signifikan, dari mayoritas yang 
sebelumnya berada pada kategori kurang, 
menjadi 95% peserta berada dalam kategori 
baik setelah pelatihan. Ecoenzym yang 
dihasilkan menunjukkan potensi besar sebagai 
produk ramah lingkungan yang tidak hanya 
membantu mensterilkan ruangan dan 
menghambat perkembangbiakan nyamuk, 
tetapi juga memberikan nilai tambah terhadap 
limbah organik rumah tangga. Metode 
penyuluhan interaktif yang dikombinasikan 
dengan praktik langsung terbukti efektif dalam 
membangun pemahaman dan motivasi peserta 

untuk mengadopsi teknologi sederhana ini 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan ini turut membuka peluang 
wirausaha berbasis lingkungan dan 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya sanitasi serta pengelolaan sampah 
yang berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut, 
direkomendasikan agar dilakukan 
pendampingan berkelanjutan untuk 
memastikan keberlanjutan praktik pembuatan 
ecoenzym di masyarakat. Selain itu, perluasan 
program ke wilayah lain yang memiliki 
permasalahan serupa sangat disarankan, serta 
pelibatan institusi pendidikan dan pemerintah 
daerah untuk mendukung adopsi lebih luas. 
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